BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Laboratotium Jalan Raya Fakultas
Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta, menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dari seluruh campuran yang dibuat baik dengan filler PC maupun
Limbah Genteng dapat ditemukan kadar aspal optimum. Kadar aspal
opt;mum untuk campuran dengan filler PC sebanyak 2 % didapat pada
kadar aspal 6,6 %, kemudian pada kadar 5% didapat kadar aspal
optimum 6,7286 %. Untuk campuran dengan filler Limbah Gentehg 2%
didapat kadar aspal 6,9287%, kemudian pada kadar 5% didapat kadar
aspal optimum sebesar 6,9048%.

2. Berdasarkan karakteristik campuran, penggunaan Limbah Genteng
sebagai filler pada campuran HRS-B memberikan keadaan yang
memenuhi spesifikasi Marshall untuk nilai Stabilitas, Flow, VITM,
VFWA, dan Marshall Quotient, namun demikian secara garis besar
mempunyai nilai yang lebih rendah dari campuran yang menggunakan
filler PC. |

3. Secara garis besar penggunaan Limbah Genteng sebagai filler pada
campuran HRS-B menjadikan campuran menjadi lebih boros jika

dibandingkan dengan menggunakan filler PC mengingat kadar aspal
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optimum yang didapat mempunyai nilai yang lebih tinggi daripada kadar

aspal optimum yang diperoleh dari campuran yang menggunakan filler

PC.

Berdasarkan nilai-nilai  karakteristik AMarshall, tampak bahwa
penggunaan Limbah Genteng sebagai filler lebih baik pada kadar yang
lebih rendah (kadar 2% mempunyai nilai karakteristik yang lebih baik

daripada kadar 5%).

6.2. Saran

Saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis setelah penulis melakukan

penelitian di laboratorium adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan jenis campuran yang berbeda,
misalnya Laston dengan variast gradasinya.

Penelitian dapat dilanjutkan dengan menggunakan interval variasi yang
lebih rapat agar didapat data yang lebih lengkap

Perlu ditegaskan bahwa penggunaan filler pada campuran pada
hakikatnya bukan untuk tujuan meningkatkan kekuatan dan struktur
perkerasan itu sendiri karena faktor penentu utama kekuatan adalah
agregat. Filler hanyalah merupakan bahan pengisi yang akan
mendukung performance atau kinerja perkerasan, yaitu bahwa
perkerasan dapat berfungsi dengan baik , aman dan nyaman untuk lalu-

lintas yang melewatinya.
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Lampiran || Halaman 5

LABORATORIUM JALAN RAYA Pemeriksaan Aspal
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik(@mail vajy.ac.id

Dikerjakan : Mateus, Risman
Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan mulai jam :10.45

selesai jam : 11.05

Temperatur aspal : 120°C

Contoh didiamkan pada mulai jam :11.13

suhu ruang

selesai jam : 11.43

Temperatur ruang : 27°C

Contoh direndam pada  mulai jam : 11.45
temperatur 25°C selesai jam : 12.45

Pemeriksaan penetrasi  mulai jam : 13.00

selesai jam : 13.45

Penetrasi pada suhu 25°C I I I
beban 100 gram selama 5 detik _
Pengamatan 1 71 68 66
2 68 77* 67
3 67 67 78
4 61* 65 63
5 69 62 64
Rata-rata 68,75 65,5 65
Rata-rata total 66,42
Jenis aspay PEN 40 PEN60 -~ | PENS0
Persyaratan umum Min | Max | Min | Max | Min | Max
40 59 60 - 79 1 80 99
Mengetahui,
L
14 24
(Ir. P. Eliza Pu asari, M. Eng.)

Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA Pemeriksaan Aspal

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
% FAKULTAS TEKNIK

—~— UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-437748
‘ Website : //www uajy.acid E-mail : fieknik@mail uajy.ac.id

Dikerjakan : Mateus, Risman

Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan mulai jam :08.40 :
selesai jam :09.00 Temperatur pemanasan :120°C
Contoh dipanaskan mulai jam : 14.00 _
selesai jam :14.30 Temperatur ruang : 27°C

, PEMERIKSAAN

Kehilangan berat pada temperatur 163°C Mulai :09.00
Selesai  :14.00
Nomor cawan 1 2 3
Berat cawan (A) 192 g (97 g 903 gr
Berat cawan + contoh B) |61,1 gr 638 gr |{60,65gr
Berat contoh (CO)=B)-(A) |519 gr |54,1 gr |5162gr
Berat cawan + contoh setelah pemanasan (D) | 61,1 gr [ 63,79 gr | 60,64gr
Berat contoh setelah pemanasan (E)=(D)-(A) | 51,9 gr | 54,09 gr | 51,61gr
Berat yang hilang B=C-E |0 gr 10,01 % 001 %
0/ % 0, 0,

% kehilangan - @x 100% L™ 2g o 0:019%

©)
Rata-rata 0,01895 %
Keterangan : * = data tidak terpakai

Mengetahui,

2 e

(Ir. P. Eliza Pu asari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA Pemeriksaan Aspal

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

=/ UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

S

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
‘ Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail uajy.ac.id

|

i Dikerjakan : Mateus, Risman
\ Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003
|
:
|

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL SETELAH KEHILANGAN BERAT

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan mulai jam : 08.40 Temperatur aspal : 120°C
| selesai jam :09.00
! Contoh didiamkan pada mulai jam :14.00 Temperatur ruang : 27°C
suhu ruang selesai jam : 14.30
Contoh direndam pada mulai jam : 14.30
| temperatur 25°C selesai jam : 15.30
{ Pemeriksaan penetrasi  mulai jam : 15.30
3 selesai jam : 16.00

Penetrasi pada subu 25°C | 11 I
beban 100 gram selama 5 detik
Pengamatan 1 51 - 55 53
2 53 53 56
3 53 55 67*
4 54 63* 63
5 56 58 61
Rata-rata 534 55,25 5825
Rata-rata total 55,6333
Jenis aspay PEN 40 PEN 80
Persyaratan umum Min | Max Min | Max
40 59 80 99
——————55’6333 x100% = 83,7599 > 75 % — memenuhi syarat
66,42
Mengetahui,

Yo

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA : Pemeriksaan Aspal
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

) UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : /f'www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail uajy.ac id

f Dikerjakan : Mateus, Risman
.| Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL KERAS

i PERSIAPAN
Contoh dipanaskan mulai jam : 1045 Temperatur pemanasan : 120°C
| selesai jam : 11.05
\ Contoh didiamkan mulaijam :11.13 Temperatur ruang : 27°C
" Selesat jam : 11.43
; Contoh direndam pada mulai jam :11.45 Temperatur tetap : 25°C
3 temperatur 25°C selesai jam : 12.45
PEMERIKSAAN
A. | Nomor Picnometer I i
B. | Berat Picnometer 26,5 gram 25,6 gram
C. | Berat Picnometer + air penuh 76,32 gram | 76,05 gram
D. | Berat Air (C-B) 4982 gram 50,45 gram
E. | Berat Picnometer + Aspal 28,6 gram 276 gram
- F. | Berat Aspal (E —B) 2 gram 2 gram
G. | Berat Picnometer + Aspal + Air | 76,5 gram 76,1 gram
H. |Ist Air (G)—(E) 479 gram | 485 gram
I. | Isi Contoh (D) —(H) 1,92 gram 1,95 gram
" .
Berat Jenis = (—F)— : L =1,04 —2——= 1,026
)] 1,92 1,95
K. | Rata-rata 1,033
| Persyaratan umum pada temperatur 25°C Minimal = 1 ]
Mengetahui,
2
b v 0%

(Ir. P. Eliza Parnamasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA Pemeriksaan Aspal
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK
\;;;/IHHVERSTASATMAJAYAYOFYARARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.acid E-mail : freknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Mateus, Risman
( Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003
T

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS
PENGAMATAN
Contoh dipanaskan mulai jam :08.40
selesai jam :09.00  Temperatur : 120°C
Menentukan titik nyala ~ mulai jam

selesai jam : temperatur :

sampai 56°C di bawah titik nyala, 15°C permenit
mulai jam

selesai jam :

antara 56°C s/d 26°C di bawah titik nyala, 5-6°C/mnt

PEMERIKSAAN
°C di bawah titik nyala Waktu Temperatur®C Titik nyala
56 326°C
51 Titik Bakar 330°C
46
41
36
31
26
21
16
11
6
1

Persyaratan umum PEN 40 PEN 60 PEN 80
Min 200°C Min 200°C Min 200°C

Mengetahui,
2
05

(Ir. P. Eliza Pufnamdsari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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_ Per_ngriksaan Aspal

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL -
FAKULTAS TEKNIT

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Ji. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik(@mail uajy.ac id

‘: Dikerjakan : Mateus, Risman
; Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan mulai jam :08.40
selesai jam :09.10
Contoh didiamkan mulai jam :09.10
selesai jam : 09.15
Contoh direndam pada temperatur 5°C Temperatur tetap 5°C
mulai jam : [3.07
selesat jam : 13.30
PEMERIKSAAN
No. | Pengamatan Temperatur Waktu (detik) Titik Lembek (°C)
°c__ | °F I I I il
1 5 41 0
2 10 50 36~
3 15 -39 1°2”
4 20 68 1°9”
5 25 77 1°4”
6 30 89.6 1’8
7 35 95 1’7
8 40 104 1’8
9 45 113 1°2”
10 50 122
11 55 131
HASIL PEMERIKSAAN Waktu (detik) Titik lembek (°C)
Pemeriksaan I 50,5
Pemeriksaan II 50
Rata-rata 50,25°C
Mengetahui,

%‘/vﬂ

(Ir. P. Eliza Purnanfasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA _Pemeﬁk§aan Agregat
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
AKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

JI. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.acid E-mail : ficknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan : Mateus
Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR
A | Berat Contoh Kering 14824 gram
B | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1513,4 gram
C | Berat Contoh Dalam Air 939,5 gram
- . )
Berat Jenis Bulk = 2,583 am
®)-(0) &
: (B)
E BJ. Jenuh Kering Permukaan (SSD) = 2,637 am
(B)-(C) v 1°
F Berat Jenis Semu (Apparent) Y 2.73 oram
(8)-(C) i N
G | Penyerapan (Absorption) = (—'%Q x100% | 2,09 %
PERSYARATAN UMUM -
Absorption 5%
Berat Jenis 123-26

Mengetahui,

%;D}

(Ir. P. Eliza Purnamasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA Pemeriksaan Agregat
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
‘ Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
| Website - //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail uajy.ac.id

| Dikerjakan : Mateus, Risman
| Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

| PEMERIKSAAN
i BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS
| NOMOR PEMERIKSAAN I
‘ A. | Berat contoh jenuh kering permukaan (SSD) | 500 gram
| B. | Berat Contoh kering 482 gram
| C. | Berat Labu + air temperatur 25°C 648 gram
i D. | Berat Labu + contoh (SSD) + air temp. 25°C | 9725 gram
}
, 12 .
| Berat Jenis Bulk = —(B)———— : 2,74
(C+500-D)
F. |BJ. Jenuh Kering permukaan (SSD)
- 500 2,85
‘ (C+500-D)
G. . (B)
Berat Jenis Semu (Apparent) = ————— 3
(App ) (C+B-D) 3,06
H. —
Penyerapan (Absorption) = (G0-B) x100% | 3.13 %
PERSYARATAN UMUM :
- Absorption =5%
- Berat jenis =274
Mengetahui,

(Ir. P. Eliza Purnanfasari, M. Eng.)
Kepala Lab. Jalan Raya
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Pemeriksaan Agregat

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

J UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

N/

Ji. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : /www.uajy.acid E-mail : fteknik@mail uajy.ac.id

Dikerjakan
Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

: Mateus, Risman

PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN FILLER

NOMOR PEMERIKSAAN 1
A. | Berat contoh jenuh kering permukaan (SSD) | 441,15 gram
B. | Berat Contoh kering 397,7 gram
C. [ Berat Labu + air temperatur 25°C 656,3 gram
D. | Berat Labu + contoh (SSD) + air temp. 25°C | 900,2 gram
E.
Berat Jenis Bulk = 1) 4 Vel
(C+500- D)
F. |BJ. Jenuh Kering permukaan (SSD) 3977
_ 500
(C+500-D)
G. . 6563
Berat Jenis Semu (Apparent) = _B) ’
(C+B-D)
H. ) - 900,2 %
Penyerapan (Absorption) = (—SQ(%)i) x 100% - &
PERSYARATAN UMUM :
- Absorption =5%
- Berat jenis =2,07
Mengetahui,
S 03
(Ir. P. Eliza masari, M. Eng.)

Kepala Lab. Jalan Raya
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Pemeriksaan Agregat

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

S ATMA JAYA YOGYAKARTA

Ji. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : fieknik@mail.uajy.ac.id

Dikerjakan - Mateus, Risman
Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT

No URAITAN
1 | Tera tinggi Tangkai Penunjuk Beban Ke
dalam Gelas Ukur (Gelas Dalam Keadaan
Kosong)
i 2 |Baca Skala Lumpur, (Pembacaan Skala
; Permukaan Lumpur Lihat pada Dinding Gelas 4,85
| Ukur)
‘ 3 | Masukkan Beban, Baca Skala Beban Pda
Tangkai Penunjuk
4 | Baca Skala Pasir, Pembacaan (3) — Pembacaan 3,7
1)
5 | Nilai Sand Equivalent
1 0
Skala Pasir (4) «100% 76,29 %
Skala Lumpur (2)
6 | Rata-rata nilai Sand Equivalent 76,29%
Mengetahui,

G

(Ir. P. Eliza namasari, M. Eng.)

Kepala Lab. Jalan Raya
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Pemeriksaan Agregat

LABORATORIUM JALAN RAYA
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK

«—~~—7J UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

o Vo
J1. Babarsari No. 44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

| Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

{ Website : //www uajy.acid E-mail : fieknik@mail uajy.ac.id

Dikerjakan : Mateus, Risman
Tgl Pemeriksaan: 19 Juni 2003

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT
DENGAN MESIN LOS ANGELES

GRADASI SARINGAN BERAT MASING-MASING AGREGAT
LOLOS TERTAHAN
3/477 1/277

1/27’ 3/877

2500 GRAM
2500 GRAM

| BERAT SEBELUM (A) [5000  gram
| BERAT SESEUDAH DIAYAK SARINGAN NO. 12 (B) |31778 gram
BERAT SESUDAH _(A)—(B) 18222 gram
KEAUSAN=[(A)-(B)]/A % |36444 %

UKURAN

LOLOS

TERTAHAN

ERAT AGREGAT

1

177

1”

%77

3/437

1/27’

1/277

3/8”

3/8”

%’7

N 1/477

No4

No.4

No.8

TOTAL

JUMLAH BOLA BAJA

(Ir. P. Eliza Pu

Mengetahui,

2 on

l

asari, M. Eng.)

Kepala Lab. Jalan Raya
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Foto Penelitian

Alat Penetrasi
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Foto Penelitian

Oven Untuk Pemeriksaan Kehilangan Berat Aspal
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Foto Penelitian

Alat Pemeriksaan Kelarutan Aspal
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Foto Penelitian

Alat Pemeriksaan Sand Equivalent
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Foto Penelitian

Pemanasan Agregat

Pemanasan Aspal
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Foto Penelitian

Penimbangan Benda Uji
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Foto Penelitian
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Penimbangan Dalam Air
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F oto Penelitian

Perendaman Benda Uji dengan Waterbath
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Foto Penelitian

Pencampuran Agregat dan Aspal
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Foto Penelitian
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Benda Uji yang Sudah D
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Halaman 7

Perhitungan Lapangan

LAMPIRAN : PERHITUNGAN UNTUK KEADAAN DI LAPANGAN

Perhitungan ini dimaksudkan untuk menghitung kebutuhan akan filler
limbah genteng di lapangan. Dalam hal ini dimisalkan untuk proyek perkerasan
dengan Lataston setebal empat centimeter pada jalan lebar tujuh meter sepanjang
satu kilometer. Diasumsikan tebal benda ujt adalah standar, yaitu 63,5 milimeter,
dengan diameter standar sepuluh centimeter (47). Apabila filler yang digunakan
sebanyak 2%, wmaka perhitungan jumlah filler yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut :

1. Jumlah filler yang dibutuhkan untuk sebuah benda uji adalah 2% x 1200
gram = 24 gram.

2. Volume perkerasan yang dibuat = 0,04 x 7 x 1000 = 280 m’.

3. Volume benda uji =0,25 x 7 x 0,12 x 0,0635 = 0,0004987 m’.

4. Jumlah benda wji yang dibutuhkan = 280 / 0,0004987 = 561.459,7955
buah.

5. Jumlah filler yang dibutuhkan = 24 gr x 561.459,7955 = 13.475.035,09
gram = 13.475,03509 kilogram.

Jadi untuk membuat perkerasan dengan volume tersebut di atas diperlukan
limbah genteng sebanyak 13.475, 03509 kilogram. Menurut survei yang dilakukan
penyusun bahwa setiap pembakaran 5000 buah genteng bisa didapat limbah
sebanyak 100 buah, dengan berat satu buah genteng rata-rata 1,5 kg, maka untuk
mencukupi kebutuhan tersebut diperlukan limbah genteng sebanyak 13.475,03509

/1,5 = 8.983,3567 buah limbah genteng.
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MINERAL-MINERAL PENYUSUN LEMPUNG (CLAY)

Mineral lempung merupakan senyawa aluminium silikét yang kompleks
yang terdiri dari satu atau dua unit dasar, yaitu silika tetrahedra dan aluminium
tetrahedra. Setiap unit tetrahedra ( bersisi empat) terdini dari empat atom oksigen
mengelilingi satu atom silikon. Kombinasi dari unit-unit silika tetrahedra tersebut
membentuk lembaran silika (silica sheet). Tiga atom oksigen pada dasar setiap
tetrahedra tersebut dipakai bersama oleh tetrahdra—tetrahe@ra yang bersebelahan.
Unit-unit oktahedra (bersisi delapan) terdiri dari enam gugus ion hidroksil (OH)
yang mengelilingi sebuah atom aluminium, dan kombinasi dari unit-unit hidroksi
aluminium berbentuk oktahedra itu membentuk lemba}an oktahedra (disebut_ Juga
lembaran gibbsite). Kadang-kadang atom magnesium menggantikan kedudukan
atom aluminium pada unit-unit oktahedra, bila demikian, lembaran oktahedra
tersebut disebut lembaran brucite. Adapun mineral-mineral lempung adalah
sebagai berikut :

1. mineral kaolinite, terdiri dari tumpukan lapisan-lapisan dasar lembaran-
lembaran kombinasi silica-giﬁbsite. Setiap lapisan dasar itu mempunyai
tebal kira-kira 7,2 A. Tumpukan lapisan-lapisan tersebut diikat oleh ikatan
hidrogen (hydrogen bonding). Mineral kaolinite berujud seperti lempengan-
lempengan tipis, masing-masing dengan diameter kira-kira 1000 A sampai
20.000 dan ketebalan dari 100 A sampai 1000 A. Luas permukaan per unit
massa ini didefinisikan sebagai iuasan spesifik (specific surface). Mineral
kaolinite mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap pelarutan dan

pelapukan kimiawi.
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2. mineral illite, terdiri dari sebuah lembaran gibbsite yang diapit oleh dua
lembaran silika. Mineral ini kadang disebut juga sebagai mika lempung.
Lapisan-lapisan illite terikat satu sama lain oleh ion-ion kalium. Muatan
negatif yang diperlukan untuk mengikat ion-ion kalium tersebut didapat
dengan adanya penggantian (substitusi) sebagian atom silikon pada
lembaran tetrahedral oleh atom-atom aluminium. Substitusi dari sebuah
elemen oleh lainnya tanpa mengubah bentuk kristal utamanuya disebut
sebagai substitusi isomorf (isomorphous substitution). Partikel-partikel illite
pada umumnya mempunyai dimensi mendatar berkisar antara 1000 A
sampai 5000 A (juga umumnya berbentuki lempengan-lempengan tipis) dan
ketebalan dari 50 A sampai 500 A. luasan spesifik dari partikel adalah
sekitar 80 m* /gram.

3. mineral montmorillonite, mempunyai bentuk struktur yang sama dengan
illite, yaitu satu lembaran gibbsite diapit oleh dua lembaran silika. Pada
montmorillonite terjadi substitusi isomorf antara atom-atom magnesium dan
besi menggantikan sebagian atom-atom ion kalium seperti pada iliite, dan
sejumlah besar molekul tertarik kepada ruangan di antara lapisan-lapisan
tersebut. Mineral inilah yang menyebabkan sifat kembang susut pada tanah
lempung. Partikel montmorillonite mempunyai dimensi mendatar dari 1000
A sampai 5000 A dan ketebalan 10 A sampai 50 A. luasan spesifiknya
adalah sekitar 800 m? /gram.

Mineral-mineral lain yang dijumpai pada tanah lempung adalah chlorite,

halloysite, vermiculite, dan attapulgite.



